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ABSTRAK

Tujuan utama kegiatan P2M ini adalah untuk mémtigan kemampuan guru bahasa
Inggris di sekolah dasar khususnya di Kecamatans&l&k dalam melaksanakan
pembelajaran yang berorientasi PAKEM, yaitu melglemanfaatan lagu-lagu kreasi
(Scripted Songs). Dengan prosediwservice training guru dapat menciptakan lagu-
lagu kreasi berbasis tema, menentukan langkah-édmpgkmbelajaran berdasarkan lagu
yang diciptakan, dan mengimplemtasikannya dalanbeégjaran.

kata-kata kunci :pembelajaran, bahasa inggris, téaga kreasi

1. Pendahuluan

Berdasarkan Permen No 22 tahun 2006 (BSNP, 200@tpng standar isi,
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar |elminahkan pada pencapaian
kompetensi berbahasa lisan sebagaimana yang temalem tujuan pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar seperti dikutipagvah ini. Mata Pebelajaran Bahasa
Inggris di SD/MI bertujuan agar peserta didik meéknkemampuan sebagai berikut. (1)
Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bdigalk secara terbatas untuk
mengiringi tindakanlénguage accompanying actipdalam konteks sekolah, dan (2)
Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnglaalsa Inggris untuk meningkatkan
daya saing bangsa dalam masyarakat global.

Agar dapat mencapai tujuan tersebut, yakni mengaar kompetensi
berkomunikasi lisan, maka guru hendaknya lebih hamean pada pembelajaran
mendengarkanlistening dan berbicaraspeaking. Komponen atau aspek kebahasaan
pendukungnya seperti kosakata, gramatika, pelafdEmintonasi, secara langsung dan
tidak langsung juga dimasukkkan dalam pembelajaran.

Namun, fenomena di lapangan menunjukkan adanyenjegan antara harapan

dengan kenyataan. Hasil survei Ratminingsih (20d@mbuktikan bahwa tenaga
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kependidikan (guru) yang dimiliki sekolah dasar Kecamatan Sukasada dan
Kecamatan Buleleng menunjukkan bahwa kompetensii dnahasa Inggris masih
kurang dilihat dari latar belakang pendidikan. iD4B5 guru bahasa Inggris
tersebut,105 orang (56,75%) memiliki latar belakgmendidikan bahasa Inggris,
sedangkan 80 orang (43,25%) tidak berlatar belakbalgasa Inggris. Data ini
membuktikan bahwa sampai dengan tahun 2010, masdapgat hampir setengah
jumlah guru yang mengajarkan bahasa Inggris tidaknitiki persyaratan akademik
yang memadai.

Di sisi lain, dari pihak guru, hasil wawancara mf@al dengan beberapa guru di
Kelurahan Sukasada, didapatkan informasi bahward@glembelajaran mereka lebih
banyak menggunakan buku tekex{book orientedd Rutinitas pembelajaran dilakukan
dengan melakukan segala aktivitas atau tugas yangahada di dalam buku teks. Hal
ini bisa membuat pembelajaran menjadi membosar8@mentara itu, dari pengalaman
peneliti memberikan pelatihan penyegaran tentargiesi mengajar bahasa Inggris
kepada sekitar 100 guru-guru bahasa Inggris dklingan SD se-Kecamatan Buleleng
(2006), para guru menceritakan pengalaman merekaaye yang lebih menekankan
pada pembelajaran kosakata, karena menurutnya &asakngat penting untuk bisa
menggunakan bahasa Inggris. Pendapat tersebut rgesuknp beralasan dan menurut
peneliti memang benar bahwa tanpa kosakata yangadantidak ada seorang pun
yang mampu menggunakan bahasa.

Strategi atau teknik yang biasanya digunakan oleb dalam mengajar cenderung
bersifat konvensional, yaitu setelah mengajarkataf@&an kosakata secara berulang-
ulang @rills), guru menjelaskan kosakata bahasa Inggris demgaerjemahkan, yaitu
memberikan padanannya dalam bahasa ibu (bahasaebidp Pemanfaatan bahasa
pertama I(1) bila dilakukan terlalu sering, bahkan mendomirtaak baik atau tidak
membantu siswa menguasai bahasa yang dipelajdeh Karena itu, guru hendaknya
dapat menjadi model bahasa target dengan baik,i yakih banyak menggunakan
bahasa Inggris di dalam kelas.

Inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan guru kuntmemvariasikan
pembelajaran agar lebih menarik dan dapat mengagi@gn keterampilan berbahasa
lisan, mendengarkan dan berbicara, serta aspek-&spahasaan pendukungnya dapat

dilakukan dengan melalui pemanfaatan lagu. Lagu-igang sesuai untuk mengajar
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bahasa Inggris tidak banyak di pasaran. Terlebénaari lagu-lagu yang sesuai dengan
tema yang diajarkan tidak gampang. Pemilihan lagogytepat juga tidak mudah,
karena materi lagu harus disesuikan dengan terda.pEmanfaatan lagu bukan hanya
untuk menyenangkan siswa, tetapi yang lebih utaslatah untuk mengajarkan bahasa.
Oleh karena itulah, dalam pelatihan ini, para gdrusekolah dasar di Kecamatan
Sukasada diperkenalkan cara-cara menciptakan lagsuk untuk pembelajaran bahasa
Inggris, yang sesuai dengan tema. Hal ini dapapajiakan melalui pengabdian
masyarakat, yang terkait dengan hasil penelitiedateulu (Ratminingsih, 2010).

Sesuai dengan uraian di atas, maka tujuan darateegiP2M ini adalah (1) untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan gurudgaliasa Inggris di sekolah dasar
dalam membuat pembelajaran lebih variatif dan itigvé2) untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru-guru bahasaisndglam membuat lagu sesuai
dengan tema yang diajarkastiipted songs (3) untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru-guru bahasa Inggris dalam membamagkah-langkah (sintak)
pembelajaran melalui lagu, dan (4) untuk meningkatketerampilan guru-guru bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran melau-lagu kreasi sesuai dengan
langkah-langkah (sintak) pembelajaran yang telabsdin.

Harmer (2007a) menggolongkan tiga kelompok umurelagéx, yaitu anak-anak
(children), remaja &dolescenis dan dewasaaflulty. Anak-anak adalah kelompok
pebelajar dengan usia 2 sampai dengan 14 tahumjaemdalah kelompok pebelajar
dengan usia antara 12 sampai dengan 17 tahunjedemsa umumnya mereka yang
berumur antara 16 tahun ke atas. Khusus untulahs@ihak-anakchildren), Harmer
menggolongkan dua kelompok usia anak-anak, ygoung learnersadalah mereka
yang berumur antara 5 sampai dengan 9 tahunvelgnyoung learnerbiasanya antara
2 sampai dengan 5 tahun.

McKay (2007: 1) mendefinisikayoung language learneisebagai berikut:

Young language learners are those who are learrandpreign or second
language and who are doing so during the first @ixseven years of formal
schooling. In the education system of most cowtrigung learners are
children who are in the primary or elementary sdhdo terms of age, young
learners are between the ages of approximatelyaincetwelve.

Dalam kutipan tersebut, McKay menegaskan bahwa ydingaksud dengan

pebelajar anak-anak adalah mereka yang belajars@dhggris sebagai bahasa asing
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atau bahasa kedua pada enam atau tujuh tahun pgrEmbelajaran di sekolah formal
dan biasanya diajarkan di sekolah dasar. Dari s&igi mereka rata-rata berusia antara
5 sampai dengan 12 tahun.

Selanjutnya, Harmer (2007a) mengemukakan bahwtesistik anak-anak ketika
belajar ialah mereka tidak hanya fokus pada ap&@ yhajarkan, tetapi juga belajar
banyak hal pada saat yang bersamaan, seperti mbihgaformasi dari sekitarnya.
Melihat, mendengar, dan menyentuh sama pentingepgath penjelasan guru dalam
proses pemahaman. Abstraksi aturan-aturan gramhktikeng efektif bila diajarkan
pada anak-anak. Anak-anak biasanya merespon ddvajknpada aktivitas-aktivitas
yang memfokuskan pada kehidupan dan pengalamarkané¥amun, perhatian anak-
anak, yaitu kemauan untuk tetap memperhatikan lsgiatan biasanya singkat. Salah
satu karakteristik penting anak-anak adalah kemammpga menjadi pembicara yang
kompeten dari sebuah bahasa baru bila disedialslitaia yang memadai, dan bila
mendapatkan pajanan bahasa yang mencukupi.

Harmer (2007b) lebih jauh mengungkapkan bahwa umerupakan salah satu
faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam mairkeputusan terhadap apa yang
diajar dan bagaimana mengajar. Orang-orang yangebtarusia memiliki kebutuhan,
kompetensi, keterampilan kognitif yang berbeda. kAmaak lebih baik memperoleh
bahasa asing melalui permainan, sedangkan orangsdemungkin lebih baik belajar
melalui pemanfaatan pikiran abstrak. Salah satuerkayaan yang berlaku umum
terkait dengan hubungan umur dan belajar bahadaheldahwa anak-anak belajar lebih
cepat dan lebih efektif dibandingkan dengan keldmmia lainnya.

Scott dan Ytreberg (2000: 1) menegaskan yang dintkiesy anak-anak adalah
mereka yang berumur antara 5 sampai dengan 10 ldtatahun. Namun, mereka
membagi anak-anak ke dalam dua kelompok besamy yajt kelompok 5 sampai 7
tahun, dan (2) kelompok 8 sampai 10 tahun. Karmtileanak-anak pada usia 5 sampai
7 tahun adalah (1) mereka bisa mengatakan apasgaiamg dikerjakan, (2) mereka bisa
memberitahu apa yang telah dikerjakan atau diderf@amereka bisa merencanakan
aktivitas, (4) mereka bisa berargumentasi, (5) keetdisa menggunakan alasan logis,
(6) mereka bisa menggunakan imajinasi dengan j€lasnereka dapat menggunakan
pola intonasi yang bervariasi dalam bahasa ibu, @nmereka bisa memahami

interaksi manusia langsung. Sedangkan, karakteustium anak-anak umur 8 sampai
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10 tahun adalah (1) konsep dasar mereka terbelkeleka memiliki pandangan yang
jelas terhadap dunia, (2) mereka bisa membedakaradiakta dengan fiksi, (3) mereka
selalu bertanya, (4) mereka percaya dengan kasaligdn dan dunia fisik untuk
menyampaikan dan memahami makna, (5) mereka bisganmil keputusan terhadap
apa yang harus mereka pebelajari, (6) mereka meyapyrandangan yang jelas
terhadap apa yang dia suka dan tidak suka, (7)kaeremahami rasa keadilan yang
terjadi di kelas, dan (8) mereka dapat bekerja sa@mgan dan belajar dari orang lain.
Dari semua uraian di atas, dapat disimpulkan bakisaa sekolah dasar tergolong
anak-anak, yang oleh Harmer (2007a) disethitdren atau young learners yang
berusia antara 6 tahun s.d. 12 tahun yang belajsekblah selama 6 tahun (McKay,
2007), dan oleh Scott dan Ytreberg (2000) dikai&garpada kelompok kedua.

Paul (2003) mengemukakan bahwa dalam teori intef@ggmak [(ultiple
intelligencg, anak-anak memiliki intelegensi yang berbeda-bedsk tertentu bisa
lebih berintelegensi dalam satu hal, sedangkan saaly lain lebih berintelegensi
dalam hal yang lain. Tugas guru adalah menemukanakan-kekuatan pada setiap
anak dan membangun kekuatan-kekuatan tersebut. ffenambahkan bahwa dalam
membangun kekuatan, anak tertentu mungkin paliggaelajar dengan menggambar
atau bermain, sedangkan anak yang lain paling sésl@ar dengan mendengarkan
atau menyanyikan lagu. Dengan konsagtiple intelligencani, maka guru diharapkan
untuk lebih memvariasikan pembelajaran, karenassisamg diajar memiliki intelegensi
yang berbeda-beda.

Moon (2000) menjelaskan bahwa anak-anak yang Ibdb@laasa Inggris sebagai
bahasa kedua atau bahasa asing di sekolah telalpetsgani satu bahasa, dan ketika
masuk kelas, mereka akan membawa pengalaman dahas@ sebelumnya, yang
dapat membantunya belajar dan belajar bahasa #$g@uru hendaknya bisa
memanfaatkan dan membangun kemampuan dan karakterisSituasi belajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing, anak-anak akan stargantung secara keseluruhan
hanya pada lingkungan sekolah sebagai input. Derdgmikian, guru biasanya
merupakan satu-satunya sumber yang memegang peyangnsangat penting dalam
pembelajaran bahasa anak. Di samping itu, anak-adak belajar dengan satu cara,
tetapi menggunakan berbagai cara. Mereka hanyari@sggunakan cara-cara tersebut,

jika guru mengembangkan lingkungan belajar yangttgmitu suatu lingkungan belajar

35



yang memberikan cukup pajanan yang memberikan imjgutakna, memberikan
mereka kebebasan untuk mengambil resiko dan mienelgmbuat mereka mau
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan gawpun dengan teman-
temannya, dan mendapatkan umpan balik dari pradamh

Dari paparan Moon (2000) dan Paul (2003) di atapatidisimpulkan bahwa guru
merupakan sumber belajar penting dan utama dalambgdajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua atau bahasa asing, oleh kitwmemmru hendaknya dapat
mengembangkan berbagai cara atau teknik yang tiatn pembelajaran agar anak-
anak menyenangi pembelajaran, sehingga dapat megmbaekuatan-kekuatan yang
ada pada mereka.

Lagu telah menjadi bagian dari kehidupan manusjaksenereka menyadari
kehidupannya. Melalui lagu, manusia bisa mendapatkesenangan, hiburan, dan
bahkan belajar bahasa. Terkait dengan hal ini, §ghanengemukakan bahwa lagu
telah menjadi bagian dari pengalaman manusia. telgh menjadi bagian yang integral
dari pengalaman berbahasa manusia (Schoepp, 2@B8ee (1992:3) menyatakan:
“Songs refer to pieces of music that have wordslattum (2008) menegaskdagu
sebagai suatu kombinasi antara melodi dan lirikgy@ditambah dengan harmoni, irama
atau bit. Lagu memiliki struktur yang biasanya Iparygpengulangan-pengulangan syair
dan korus.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diskap bahwa lagu adalah suatu
kombinasi musik yang terdiri dari melodi dan lidkau sebuah komposisi kata dan
musik, yang memiliki harmoni, irama, dan bit sem@miliki struktur yang berupa
pengulangan-pengulangan syair dan korus, yangdiisagi dengan instrumen musik
atau tanpa instrumen.

Para ahli pembelajaran bahasa Inggris sebagai dasasy mengakui bahwa lagu
mempunyai manfaat yang besar dalam pembelajarataksgn (2012) menyatakan
bahwa ada beberapa alasan mengapa musik dan lqguakan dalam pembelajaran
bahasa asing. Alasan utamanya adalah bahwa musiklaga dapat menciptakan
atmosfer belajar yang baik dalam kelas. Siswa rakeas lagu sebagai bagian yang
menghibur daripada sebuah tugas, sehingga belagak&ta melalui lagu memberikan
kesenangan hati dan menghilangkan kebosanan. EBreveitk. (2007) menekankan

bahwa lagu merupakan strategi yang ideal untukjdrebehasa, karena di dalam lagu
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terdapat pengulangan-pengulangan kosakata danwsthahasa serta irama yang dapat
meningkatkan ketertarikan mereka dalam belajarléyigtikutip oleh Murphey, 1993)
mengemukakan dua manfaat utama penggunaan musilagiardalam pembelajaran
bahasa, yakni lagu mudah dihafalkan dan sangat thesiopebelajar. Sementara,
Murphey menambahkan bahwa musik dan lagu lama plgsindalam ingatan, dan dapat
menjadi bagian dari diri kita serta mudah dimariaatdi dalam kelas.

Secara lebih rinci Murphey (1993: 3) mengemukakehebapa alasan mengapa
guru perlu menggunakan lagu sebagai instrumen psagasebagai berikut:

Song appears to precede and aid the developmenangfuage in young

children, works on our short and long term memaongy strongly activate the
repetition mechanism of the language acquisitionicke is more motivating

than other texts, relaxing, short, self-containegts$, recordings, and films that
is easy to handle in a lesson.

Dalam kutipan di atas Murphey menegaskan bahwa Iagmgarahkan dan
membantu perkembangan bahasa anak-anak, dapajabei&eéa ingatan jangka pendek
dan jangka panjang, mengaktiftkan mekanisme pengatamlat pemerolehan bahasa,
lebih memotivasi dibandingkan dengan teks lain,ileleskan, dan biasanya pendek dan
mengandung teks yang mudah digunakan dalam petaglajaGriffee (1992:4)
mengklasifikasikan enam (6) kategori keuntungangganaan lagu dan musik dalam
kelas bahasa, yaitu (Olassroom atmosphergaitu lagu dan musik digunakan untuk
memberikan situasi rileks pada siswa, dan suasates kyang menyenangkan, (2)
Language inpytyaitu lagu dan musik digunakan untuk memberikafaman irama
bahasa, (3Cultural input yaitu lagu dan musik (khususnya musik pop) merapa
refleksi dari pembuatnya pada masa dan tempantertgang di dalamnya memberikan
pengenalan budaya, (Fext yaitu lagu digunakan sebagai teks pembelajargers
halnya puisi, cerita pendek, dan novel, 8&jpplementyaitu lagu digunakan sebagai
pelengkap dari buku teks, dan (&gaching and Student intergstaitu lagu dapat
digunakan untuk mengajarkan percakapan, kosakiatktig gramatika, lafal, latihan
pola, dan pemantapan ingatan, serta dapat membetase tarik tersendiri bagi siswa.

Sementara, Paul (2003: 58) menegaskan:

Songs add a whole dimension to children’s clasaed, make it easier for the
children to remember words and patterns and natwtalinks of language.
Songs can add feeling and rhythm to language pradtiat might otherwise be
flat, help children remember things more easilyd anaw children more deeply
into a lesson.
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Kutipan di atas mengungkapkan bahwa lagu menamipaéndi keseluruhan kelas
dan membuat anak-anak lebih mudah mengingat ka&a-Han pola-pola serta
potongan-potongan natural dari bahaslautiks of language Lagu dapat menambah
rasa dan irama terhadap latihan kebahasaan yasengadatar saja, membantu mereka
mengingat berbagai hal lebih mudah, dan melibatkareka secara lebih mendalam
pada pebelajaran. Dari semua pendapat di atast dispapulkan bahwa lagu memiliki
berbagai manfaat untuk mengajarkan bahasa sedaitatenyenangkan yang dapat
mempermudah siswa mengingat kata, pola bahasgyatlangan-potongan natural dari
bahasa, serta dapat melibatkan perasaan merekaa skddh mendalam pada
pebelajaran. Berbagai manfaat dari lagu secara umapat dilihat dari beberapa
sumber, yakni linguistik, psikologis/afektif, kogifi dan sosial.

Brewster, dkk. (2007) mengemukakan beberapa jags, Isyair, dan syair yang
dilagukan pendek-pendekangs, rhymesdanchantg yang mengandung berbagai fitur
bahasa dapat digunakan untuk tujuan yang berbeda(2@12) menambahkan bahwa
ada beberapa jenis lagu yang dapat digunakan dieddas, seperti syair anak-anak,
musik pop kontemporer, dan lagu yang khusus dituhtuk mengajarkan bahasa
Inggris. Walaupun lagu jenis terakhir ini kadangrtik, karena kurang keaslian dan
kurang daya tarik musikalitasnya, tetapi diyakirahtya lagu-lagu tersebut dapat
memotivasi, modern, mengandung musik yang bagusdaniliki daya tarik khusus
bagi pebelajar bahasa.

Dalam penelitian Ratminingsih (2010) terdahulmjgdagu yang digunakan adalah
lagu yang khusus diciptakascfipted songsuntuk mengajarkan bahasa Inggris di kelas
empat yang disesuaikan dengan tema-tema yang mpadal kurikulum muatan lokal
untuk kelas empat SD di Bali. Hasil penelitian mekitkkan bahwa lagu dapat
meningkatkan keterampilan mendengarkan bahasaisnggwa. Berdasarkan kajian
emperis inilah, maka pengabdian masyarakat iniksilaakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi dan kreativitas guru dataengajarkan bahasa Inggris
dengan strategi-strategi yang lebih inovatif.

Brewster dkk., (2007:168) menjelaskan sebuah kgmanangkah-langkah yang
fleksibel menggunakan lagu dalam pembelajaran,gseli@erikut: (1) Mempersiapkan

konteks (menjelaskan tujuan, informasi latar), KBsakata penting diajarkan terlebih
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dahulu dengan menggunakan gambar, tindakan, réalreeka, pertanyaan fokus, dan
sebagainya, (3) Guru memutar kaset atau menyaawyi @enyairkan lagu, sehingga
siswa dapat mendengarkan, menunjukkan pemahamaengemalkan dirinya pada
irama, nada, dan lain-lain, (4) Melakukan aktivitaeendengarkan lanjutan, (5)
Memperhatikan pemahaman siswa terhadap pelafalansalnya dengan
mengidentifikasi pola intonasi, tekanan pada kaif@katau suku-kata, dan sebagainya,
(6) Menyuruh siswa mendengarkan, mengulang, dan praktekkan dengan ikut
menyanyi dan belajar bernyanyi atau bersyair. Meslp siswa menggunakan
tindakan, mimik, drama dan lain-lain. Latihan djkkan beberapa kali, (7)
Memberikan rekaman teks secara tertulis: siswa tdapngadaptasi atau menulis
versinya sendiri, mendengarkan dan melengkapiyakg kosong, mendengarkan dan
menyusun, yaitu siswa melihat sesaat frase-fragdise kemudian menyusunnya sesuai
dengan urutan, mendengarkan dan memilih, yakniasissmpunyai sekelompok kata
dari dua lagu yang dicampurkan, dan ketika memslendengarkan lagu, mereka
memisahkan baris-baris ke dalam dua kelompok, mdehkan gambar dengan baris,
mengilustrasikan syair, mmembuat kolase untuk metoBekonteks, misalnya suasana
di pantai, dan sebagainya. Dalam pelaksanaan pejatsi dengan lagu, ketujuh
langkah-langkah dasar ini hendaknya menjadi panduamum bagi guru agar

pembelajaran menjadi terarah dan maksimal.

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Peserta yang menjadi khalayak sasaran strategikedpatan P2M ini adalah guru-
guru bahasa Inggris di sekolah dasar se-Kecamatieas&da, terutama sekolah-sekolah
yang berada di pedesaan dengan target jumlah pestranyak 25 orang guru. Ada dua
alasan signifikan mengapa guru-guru di pedesaag ganamakan, yaitu (1) guru-guru
di pedesaan kurang memiliki akses untuk meningkatkafesionalime melaluin-
service training dengan ikut seminar, lokakarya, atau sejenisrgasdbuah LPTK
(seperti Undiksha atau institusi lain), karena bggb alasan, seperti jarak yang jauh,
biaya, dsb., dan (2) guru-guru di pedesaan, semraan hasil survei (Ratminingsih,
2010), masih banyak yang tidak memiliki latar kalag mengajar bahasa Inggris yang
memadai.

Metode yang dipilih dalam melaksanakan kegiatan PRMadalah pelatihan

terutama kepada para guru bahasa Inggris di selddabr yang berada di wilayah
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Kecamatan Sukasada, yang terletak di pedesaan.kderean diberikan pelatihan
berupa pemanfaatan lagu-lagu kreasi khusgpted songssebagai upaya untuk
membuat pembelajaran bahasa Inggris lebih variif inovatif, sehingga kualitas
pendidikan bahasa Inggris di sekolah-sekolah saskapat ditingkatkan.

Oleh karena guru-guru bahasa Inggris sudah menpkkigalaman mengajarkan
bahasa Inggris, maka rancangan kegiatan baniparvice training Langkah-langkah
kegiatan yang akan ditempuh adalah sebagai be(&uPenyemaian informasi, berupa
landasan teoretis tentang beberapa strategi pejataglanovatif, yang dapat digunakan
untuk memvariasikan pembelajaran bahasa Inggr)sPémyemaian informasi terkait
dengan kajian teroretis tentang hakikat dan perananggunakan lagu-lagu kreasi
khusus ¢cripted songs dalam pembelajaran bahasa Inggris, (c) Pembariadel
berupa contoh-contoh lagu kreasi khuss@ipted songspembelajaran bahasa Inggris
berbasis tema, (d) Pemberian petunjuk praktis oaeagkreasi lagu dan langkah-
langkah mengajar dengan menggunakan lagu ters@®uBraktek mengkreasi lagu
berbasis tema secara berkelompok dan mendesaikalat@ngkah pembelajaran, (f)
Praktek menyelenggarakan pembelajaran dengan mesiggyu lagu kreasi tersebut

sesuai dengan langkah-langkah yang telah didesain.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilao-guru bahasa Inggris di
sekolah dasar dalam membuat pembelajaran lebihatifadan inovatif, mereka
diberikan informasi terkait dengan konsep-konsepHakikat Pembelajaran Bahasa
Inggris untuk Anak-Anak di Sekolah Dasar, (2) Hatiknovasi Pembelajaran, (3)
Strategi-Strategi Pembelajaran Inovatif untuk Adadak, (4) Strategi Pembelajaran
dengan Lagu, (5) Jenis-Jenis Strategi Pembelajeag, (6) Contoh Pembelajaran
dengan Lagu Kreasi Khusus, (7) Langkah-Langkah R&jaran dengan Lagu Kreasi.

Dalam penyemaian informasi yang terdiri dari tukdmponen di atas, para guru
diberikan materi pelatihan yang komprehensif tegthakikat pembelajaran bahasa
Inggris untuk anak-anak yang berbeda dengan pejalmiauntuk orang dewasa.
Kesuksesan pembelajaran untuk anak-anak sanganteng dari bagaimana guru

mengkemas pembelajaran dengan memperhatikan aspek;aeperti perkembangan
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intelektual anak-anak, perhatian anak-anak yanbatas, memberikan input yang
bervariasi, memperhatikan faktor afektif yang mdmajakan anak-anak termotivasi
belajar, dan memperkenalkan bahasa yang otentibelamakna.

Terkait dengan hakikat inovasi pembelajaran, para diberikan informasi hakikat
inovasi pembelajaran, dan mengapa perlu melakukawasi pembelajaran. Guru juga
diperkenalkan dengan konsep pembelajaran yang &léds) yaitu pembelajaran yang
berorientasi PAKEM (produktif, aktif, kreatif, efegkdan efisien, dan menyenangkan)
yang lebih memusatkan pada aktivitas sisstdent centergd Pembelajaran yang
berpusat pada siswa yang berorientasi PAKEM tetsebkait dengan pembelajaran
berbasis CTL Contextual Teaching and Learnihgang diperkenalkan oleh Johnson
(2005).

Sehubungan dengan penyemaian informasi tentante§t@irategi Pembelajaran
inovatif untuk anak-anak, para guru diberikan lbepa contoh strategi pembelajaran
inovatif yang bisa digunakan untuk mengajar bahaggris untuk anak-anak yang
terkait dengan pembalajaran keterampilan bahswuage skills yang terdiri dari
strategi mengajar mendengarkan, berbicara, memtananenulis.

Secara mengkhusus penyemain informasi difokuskaa g#rategi pembelajaran
dengan lagu. Para guru diberikan konsep hakikat lagnfaat penggunaan lagu, jenis-
jenis lagu yang dapat digunakan untuk mengajar dsalaggris untuk anak-anak,
seperti syair anak-anak, lagu anak-anak, lagu moypeknporer, dan lagu-lagu kreasi
khusus. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian teotmtoh lagu kreasi khusus
yang merupakan ciptaan dari narasumber (Ratmimin@§i10) serta langkah-langkah
dan model lembar kerja yang diberikan kepada sdalam kegiatan belajar mengajar.
Semua informasi yang didapatkan para guru diguna&bagai acuan untuk mengkreasi
lagu dan menentukan langkah-langkah pembelajaratela® diberikan materi yang
dijadikan acuan dalam mengkreasi lagu, dan diberikantoh-contoh lagu kreasi
khusus oleh narasumber, para guru yang berjumlairétty dikelompokkan menjadi 5
kelompok, dan masing-masing kelompok diberikan sugatuk membuat lagu kreasi
sesuai dengan tema dan kelas serta semester ygagdiisekolah dasar. Waktu yang
disediakan untuk membuat lagu adalah 1 jam (60 tneni

Dalam proses membuat lagu, guru dapat mengkonsthuiks terlebih dahulu,

kemudian menentukan nada dan irama yang sesuasekaliknya. Setiap kelompok
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kemudian mengkonstruksi lagu bahasa Inggris meragjgumnada atau irama dari lagu-
lagu bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia yatah slikenal di kalangan anak-
anak, seperti lagu Pelangi-Pelangi, Naik-Naik keadalk Gunung, Topi Saya Bundar,
Are You Sleepingdan Lihat Kebunku. Masing-masing kelompok terseibembuat
lirik lagu baru menggunakan bahasa Inggris yangstigikan dengan tema yang telah
ditentukan sebelumnya. Misalnya, lagu Lihat Kebudkuilih oleh kelompok 1 untuk
mengajarkan temAnimals,maka lagu yang diciptakan adalah sebagai berikut:

Chiken, cow, and pig

Those are pet animals

Lion, snake, and tiger

Those are wild animals

Dolphin, shark, and fish

Those are sea animals

You know all of them

All kinds of animals

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilam-guru bahasa Inggris
dalam membuat langkah-langkah (sintak) pembelajanafalui lagu, guru diberikan
beberapa contoh langkah-langkah pembelajaran yemagdikembangkan berdasarkan
lagu yang diberikan dan/atau penekanan pada kgtdeembahasa dan aspek
kebahasaan. Bila guru ingin menekankan pembetajpaala keterampilan berbicara
setelah siswa mendengarkan lagu, maka langkah pejarae akan memfokuskan
kegiatan-kegiatan yang mengacu pada keterampils@btat.

Setelah diberikan contoh langkah-langkah pembelajanasing-masing kelompok
merancang langkah-langkah pembelajaran sendirasdsagan lagu kreasi yang sudah
diciptakan. Sebagai contoh, guru-guru dalam keldmpoyang mengajarkan tema
Animals di kelas 4 semester 2 menghasilkan langkah-langiehbelajaran sebagai
berikut. (1) Guru memperkenalkan lagu tentamgmals (2) Guru mengulang lagu dan
meyuruh siswa ikut bernyanyi, (3) Guru menyuruklivaisintuk mengelompokkan nama
binatang ke dalam jenis binatang: peliharaan, dan laut, dan (4) Guru memberikan
lembar kerja pada siswa

Setelah setiap kelompok selesai mengkonstruksi tsgta merancang langkah-

langkah pembelajaran, perwakilan dari masing-magielgmpok kemudian diminta
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untuk melakukan performansi dengan mempraktekkeanrogngajarkan bahasa Inggris
menggunakan lagu kreasi sesuai dengan langkahdangkmbelajaran yang telah
disusun sebelumnya. Dalam prakteknya, guru yangijdik akan berperan sebagai guru
bahasa Inggris, sedangkan guru-guru lain berpexhagai siswa. Guru yang ditunjuk
selanjutnya memberikan instruksi, sedangkan guru-gan melakukan kegiatan yang
diinstruksikan.

Pada akhir setiap performansi guru dalam praktehkgagar, tidak lupa narasumber
memberikan kesempatan kepada guru-guru melakukan taeya jawab untuk
memberikan masukan dan komentar mengenai performags, dan langkah-langkah
yang digunakan. Narasumber dan fasilitator juga begikan masukan terkait dengan
performansi guru dalam praktek mengajar bahasailggnggunakan lagu-lagu kreasi
khusus. Masukan yang diberikan berupa pemanfaathash Inggris sebagai medium
pembelajaran, komentar terhadap lagu ciptaan, dalakganaan langkah-langkah
pembelajaran.

Baik guru yang melakukan performansi praktek meargdgngan lagu dan yang
berperan sebagai murid melakukan kegiatan dengawhpgemangat, antusias, senang,
dan gembira. Hanya saja, dari 5 guru yang melakyeformansi praktek mengajar
bahasa Inggris, 4 di antaranya adalah guru-gurg Yeemlatang belakang pendidikan
bahasa Inggris dan hanya 1 yang tidak berlatarakéey pendidikan bahasa Inggris.
Temuan menarik lainnya dari P2M ini adalah bahwa 2 guru yang menjadi peserta
dalam P2M ini hanya 6 orang (24%) yang memilikatdielakang kependidikan bahasa
Inggris, sedangkan 19 orang lainnya (76%) tidak itienatar belakang kependidikan
bahasa Inggris. Berdasarakan fakta ini, dapatikliteasimpulan bahwa pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar masih perlu disithgin utamanya dilihat penyiapan

SDM (tenaga pengajar) yang berkualitas.

4. Penutup

Hal-hal yang dapat disimpulkan dari kegiatan P2Madalah sebagai berikut:
Penyemaian informasi tentang pembelajaran bahaggrishuntuk anak-anak yang
meliputi: (1) Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggntuk Anak-Anak di Sekolah Dasar,
(2) Hakikat Inovasi Pembelajaran, (3) Strategii®ga Pembelajaran Inovatif untuk
Anak-Anak (4) Strategi Pembelajaran dengan Lagu) J{®nis-Jenis Strategi

Pembelajaran Lagu, (6) Contoh Pembelajaran dengagu LKreasi Khusus, (7)
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Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Lagu Kreassi#djisangat penting diberikan
bagi para guru bahasa Inggris baik yang berlatiakbeg pendidikan bahasa Inggris,
dan terlebih lagi yang tidak berlatar belakang bah#nggris untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran. Inovasi pembelajaran bailandamateri pembelajaran dan
strategi pembelajaran perlu dilakukan untuk mempeatbelajaran lebih bermakna dan
relevan dengan tujuan pembelajaran, yaitu untuk Ibhmairing siswa agar bisa

berkomunikasi dalam bahasa yang dipelajari, yapgtdaemberikan kecapakan hidup
(life skill). Beragam strategi pembelajaran dapat digunakanaselengan kebutuhan

mengajar keterampilan berbahasa yaitu, mendengatdkarbicara, membaca, dan
menulis yang mengintegerasikan aspek kebahasaamtiskpnyi-bunyi bahasa, kosa
kata, gramatika, pelafalan, intonasi, dan ejaaaktek mengkreasi lagu khusus dan
pengembangan langkah-langkah pembelajaran merupp&agalaman yang sangat
bernilai dan bermanfaat bagi guru untuk belajar geerbangkan materi dan strategi
pembelajaran yang relevan dengan tema yang diajarkraktek mengajar

menggunakan lagu kreasi khusus dan langkah-langatibelajaran yang telah didisain

memberikan pengalaman baru dalam memvariasikanglajatan.
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